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ABSTRAK 

 Padatnya aktivitas lalu lintas menyebabkan penumpukan kendaraan dititik tertentu 

yang mengakibatkan kemacetan, khususnya pada Ruas Jalan Letjen Hertasning Kota 

Makassar yang merupakan daerah komersial. Kemacetan lalu lintas membuat waktu yang 

dihabiskan pengguna jalan menjadi lebih lama, sehingga biaya yang dikeluarkan 

pengguna jalan menjadi lebih besar. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui tingkat hambatan samping, mengetahui pengaruh hambatan samping 

terhadap tingkat pelayanan jalan, untuk memperoleh besaran biaya kemacetan yang 

diakibatkan adanya hambatan samping, untuk memperoleh solusi peningkatan pelayanan 

jalan. Pengolahan data menggunakan metode Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI) 

1997 untuk analisis kinerja ruas jalan, metode PCI (Pacific Consultant International) 

1979 untuk Biaya Operasional Kendaraan (BOK), serta simulasi penanganan kemacetan 

menggunakan software PTV Vissim. Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui tingkat 

hambatan samping berada antara sedang dan tinggi dengan tingkat pelayanan ruas jalan 

rata-rata berkisar antara C dan D. Rata-rata biaya kemacetan untuk jenis kendaraan ringan 

yaitu sebesar Rp. 4.255.962,03 perhari dan Rp. 1.553.426.142,00 pertahun, sedangkan 

kendaraan berat sebesar Rp.127.921,46 perhari dan Rp. 46.691.334,00 pertahun. Adapun 

rekomendasi yang dihasilkan dari penelitian ini yaitu melakukan pelebaran badan jalan 

menggunakan lahan median jalan sehingga terjadi perubahan tingkat pelayanan jalan 

menjadi B dan C. 

Kata Kunci: Hambatan Samping, Tingkat Pelayanan Jalan, Biaya Kemacetan, PCI, 

BOK, PTV Vissim, MKJI 1997. 

PENDAHULUAN   

  Tingginya aktivitas masyarakat di 

Kota Makassar yang tidak diimbangi 

dengan sarana dan prasarana lalu lintas yang 

memadai menyebabkan tingginya tingkat 

hambatan samping yang terjadi khususnya 

pada Ruas Jalan Letjen Hertasning Kota 

Makassar. Hal ini merupakan salah satu 

variabel penting yang menyebabkan 

terjadinya kemacetan. Kemacetan lalu lintas  

 

 

menyebabkan terjadinya penurunan tingkat 

pelayanan dan kinerja jalan. 

  Kemacetan yang terjadi pada ruas 

jalan menyebabkan waktu perjalanan 

pengguna jalan menjadi bertambah 

sehingga membuat mesin kendaraan 

menyala lebih lama yang mengakibatkan 

bertambahnya Biaya Operasional 

Kendaraan (BOK). Meningkatnya BOK  

akan menyebabkan biaya kemacetan yang 

dikeluarkan pengguna jalan menjadi lebih 

besar. 
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METODE PENELITIAN 

Lokasi Penelitian 

  Penelitian ini dilakukan pada Ruas 

Jalan Letjen Hertasning Kota Makassar 

pada tiga titik yeng berbeda dengan 

masing-masing titik sepanjang 200 m, 

yaitu: 

 
Gambar 1. Lokasi Penelitian 

Waktu Penelitian 

 Pelaksanaan penelitian ini dilakukan 

mulai bulan Februari 2022 sampai dengan 

Agustus 2022. Pengambilan data surveu 

lalu lintas dilakukan selama 3 hari pada jam 

puncak yaitu pukul 07:00-10:00 WITA 

dipagi hari, pukul 11:00-14:00 WITA 

disiang hari dan pukul 15:00-18:00 WITA 

disore hari. 

Alat dan Bahan 

 Peralatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah alat tulis, CCTV 

portable, hand counter, roll meter, speed 

gun dan laptop. 

Metode Pengumpulan Data 

1. Survei geometrik jalan, dilakukan 

menggunakan metode pengambilan 

data secara langsung dilapangan 

untuk mengetahui kondisi eksisting. 

2. Survei volume kendaraan, dilakukan 

untuk menghitung jumlah kendaraan 

yang melintas, alat yang digunakan 

yaitu cctv portable dan hand counter, 

cctv portable digunakan untuk 

merekam kendaraan yang melintas 

lalu menggunakan hand counter 

untuk menghitung dan 

mengelompokkan kendaraan yang 

melintas. 

3. Survei kecepatan kendaraan, 

dilakukan untuk mengetahui 

kecepatan kendaraan yang melintas 

pada lokasi penelitian, survei ini 

dilakukan menggunakan speed gun. 

4. Survei hambatan samping, dilakukan 

dengan cara mengamati dan mencatat 

kejadian hambatan samping per 200 

meter pada lokasi penelitian. 

Teknik Analisis dan Pengolahan Data 

1. Menganalisis tingkat hambatan 

samping pada Ruas Jalan Letjen 

Hertasning Kota Makassar 

menggunakan MKJI 1997. 

2. Menganalisis tingkat pelayanan jalan 

menggunakan MKJI 1997, 

PERMENHUB KM: 14 Tahun 2006 

dan software PTV Vissim. 

3. Menghitung biaya kemacetan untuk 

kendaraan ringan dan kendaraan berat 

menggunakan metode PCI. 

4. Mensimulasikan rekomendasi solusi 

penanganan untuk peningkatan 

pelayanan jalan serta mengurangi 

biaya kemacetan menggunakan 

software PTV Vissim dan metode PCI 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Survei 

Survei Pendahuluan 

  Hasil survei geometrik jalan yang 

dilakukan pada Ruas Jalan Letjen 

Hertasning dapat dilihat pada tabel berikut:  

Tabel 1. Data Geometrik Ruas Jalan Letjen 

Hertasning 

 
Sumber: Hasil olah data, 2022 

Survei Lalu Lintas 

 Survei lalu lintas dilakukan selama 3 

hari pada tanggal 14, 16 dan 18 Agustus 

2022 pada periode pagi (07:00-10:00 
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WITA), siang (11:00-14:00 WITA) dan 

sore (15:00-18:00 WITA). Adapun jenis 

kendaraan yang melewati ruas jalan Letjen 

Hertasning  yaitu sepeda motor (MC), 

kendaraan ringan (LV), dan kendaraan berat 

(HV). Berikut grafik volume rata-rata 

kendaraan yang melintas pada lokasi yang 

ditinjau. 

 
Gambar 2. Grafik Volume Rata-rata 

Kendaraan 
Sumber: Hasil olah data, 2022 

Tabel 2. Kecepatan Rata-rata Kendaraan 

Sumber: Hasil olah data, 2022 

Adapun hasil survei kecepatan arus 

bebas untuk masing-masing lokasi 

penelitian pada Kamis, 16 Agustus 2022 

pukul 00:00-02:00 menunjukkan bahwa 

hasilnya cenderung terdistribusi dengan 

normal untuk kondisi kepadatan yang 

terjadi disana.  

 

 

 

 

Data Sekunder 

Jumlah pendudukm data pdrb dan laju 

pertumbuhan serta harga satuan disajikan 

pada Tabel 3, 4, dan 5 di bawah. 

Tabel 3. Jumlah Penduduk Kota Makassar 

Tahun 
 Jumlah Penduduk 

(Jiwa) 

2018 1.503.664 

2019 1.521.091 

2020 1.423.877 

2021 1.427.619 

Sumber: BPS Kota Makassar 

Tabel 4. Data PDRB dan Laju 

Pertumbuhan Kota Makassar 

 
Sumber: BPS Kota Makassar 

Tabel 5. Harga Satuan Komponen BOK 

Mobil Pribadi 

Sumber: Survei Lapangan 

Tabel 6. Harga Satuan Komponen Truk 

Sumber: Survei Lapangan 

Hasil Survei 

Tingkat Hambatan Samping 

Survei hambatan samping dilakukan 

untuk selama 3 hari pada jam puncak pagi, 

siang dan sore di Ruas Jalan Letjen 
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Hertasning. Data survei hambatan samping 

kemudian diolah untuk mengetahui 

klasifikasi hambatan samping. 

Tabel 7. Rekap Hambatan Samping Depan 

Kafe Lakopi 

Sumber: Hasil olah data, 2022 

Tabel 8. Rekap Hambatan Samping Depan 

Kafe Goffe 

Sumber: Hasil olah data, 2022 

Tabel 9. Rekap Hambatan Samping Depan 

Kantor PLN 

Sumber: Hasil olah data, 2022 

Pemodelan Simulasi Lalu Lintas 

  Tingkat pelayanan jalan didapatkan 

dengan cara melakukan pemodelan simulasi 

menggunakan software PTV Vissim. 

Langkah-langkah yang dilakukan yaitu 

menginput data kendaraan, distributif 

kecepatan kendaraan, rute perjalanan, 

volume kendaraan dan hambatan samping. 

Setelah semua data telah diinput kemudian 

simulasi dijalankan (running). 

Kalibrasi Pemodelan Simulasi 

  Untuk menghasilkan hasil yang sesuai 

dengan kondisi lapangan, maka dilakukan 

kalibrasi dengan mengubah parameter-

parameter perilaku pengemudi secara trial 

and error. 

Setelah melakukan kalibrasi maka 

perlu dilakukan validasi simulasi terhadap 

kondisi eksisting berdasarkan jumlah 

volume kendaraan. Pengujian validasi 

menggunakan metode uji GEH terhadap 

kondisi obvservasi lapangan dan simulasi. 

Tabel 10. Uji GEH 

Sumber: Hasil olah data, 2022 

Uji GEH dianggap valid/ diterima 

apabila nilai yang diperoleh <5. Untuk 

perbandingan visualisasi kondisi eksisting 

dan simulasi dapat dilihat pada gambar 

dibawah. 

Validasi Hasil Kalibrasi 

  Setelah melakukan kalibrasi dan uji 

GEH, maka perlu dilakukan pengujian 

Chi-Square untuk mengukur ketepatan 

model dan parameter yang sudah dibuat. 

Dimana jika Chi  hitung ≤ Chi tabel maka 

tidak ada perbedaan signifikan antara 

kecepatan observasi dengan kecepatan 

simulasi. 
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Tabel 11. Hasil Validasi dengan Uji Chi-

Square 

Sumber: Hasil olah data, 2022 

 

Evaluasi Tingkat Pelayanan Jalan 

Evaluasi yang dilakukan yaitu dengan 

menggunakan nilai kecepatan rata-rata 

kendaraan pada simulasi Vissim dari tabel 

kecepatam rata-rata tersebut digunakan 

untuk mendapatkan tingkat pelayanan dari 

masing-masing lokasi dengan mengacu 

pada nilai kecepatan ideal berdasarkan 

Peraturan Menteri Perhubungan No. KM 14 

Tahun 2006. Adapun tabel tingkat 

pelayanan jalan dapat dilihat pada tabel 

berikut.   

Tabel 12. Evaluasi Tingkat Pelayanan 

Jalan 

Lokasi 
Tingkat Pelayanan 

A - P P - A 

Depan Kafe Lakopi C C 

Depan Kafe Goffe C D 

Depan Kantor PLN D D 

Sumber: Hasil olah 

data, 2022 

Waktu Tempuh 

Kemacetan yang terjadi pada ruas 

Jalan Letjen Hertasning Kota Makassar 

menyebapkan bertambahnya waktu yang 

harus ditempuh pengguna jalan hingga ke 

tempat tujuan. Perhitungan waktu tempuh 

menggunakan rumus pembagian antara 

kecepatan rata-rata kendaraan baik pada 

saat arus normal dan arus bebas dibagi 

dengan jarak lokasi penelitian. Analisis 

waktu tempuh kendaraan ringan (LV) pada 

lokasi Depan Kafe Lakopi dengan tingkat 

pelayanan C pada saat arus bebas dan arus 

normal dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 13. Waktu Tempuh 

Sumber: Hasil olah data, 2022 

Biaya Operasional Kendaraan 

Tabel 14. Rekapitulasi Biaya Operasional 

Kendaraan (BOK) 

Sumber: Hasil olah data, 2022 

Berdasarkan tabel diatas, biaya 

Overhead (BO) merupakan biaya tambahan 

sebesar 10% dari total biaya tetap (BT) 

ditambah dengan biaya tidak tetap (BTT). 

Biaya Operasional Kendaraan (BOK) yang 

harus dikeluarkan pada saat kendaraan arus 

normal (macet) lebih besar dibanding pada 

saat kendaraan arus bebas.  

Tabel 15. Nilai Waktu Perjalanan 

Sumber: Hasil olah data, 2022 
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Biaya Kemacetan 

  Biaya kemacetan diperoleh melalui 

selisih antara biaya kendaraan lalu lintas 

setelah pertambahan volume dan hambatan 

samping (arus normal) dengan biaya 

keadaan lalu lintas sebelum pertambahan 

volume dan hambatan samping (arus 

bebas). Perhitungan  biaya kemacetan dapat 

dilihat pada tabel dibawah. 

Tabel 16. Biaya Kemacetan 

Sumber: Hasil olah data, 2022 

Dari hasil perhitungan biaya 

kemacetan diatas, diperoleh biaya 

kemacetan rata-rata untuk kendaraan ringan 

sebesar  Rp.4.255.962 perhari dan 

kendaraan berat sebesar Rp. 127.921 

perhari. 

Analisis Peningkatan Pelayanan Jalan Serta 

Pengurangan Biaya Kemacetan 

Untuk meningkatkan pelayanan jalan 

maka perlu direncanakan solusi penanganan 

kemacetan. Adapun solusi yang 

direncanakan yaitu melakukan peleberan 

badan jalan pada masing-masing lokasi 

dengan menggunakan lahan median yang 

berukuran 5,5 m untuk lokasi depan Kantor 

PLN Unit Induk Wilayah Sulselbar serta 6 

m pada lokasi depan Kafe Lakopi dan 

Goffe. 

 

 

 

 

Tabel 17. Rencana Geometrik Jalan Letjen 

Hertasning 

Sumber: Hasil olah data, 2022 

Rencana geometrik jalan yang telah 

dibuat kemudian di input kedalam file 

eksisting simulasi vissim kemudian 

merubah data geometerik jalan. Setelah data 

geometrik jalan di input kemudian simulasi 

dijalankan (running). Adapun hasil 

kecepatan rata-rata yang dihasilkan 

kemudian diolah untuk mendapatkan 

tingkat pelayanan jalan seperti pada tabel 

berikut. 

Tabel 18. Hasil Solusi Peningkatan 

Pelayanan Jalan 

Sumber: Hasil olah data, 2022 

Tabel diatas menunjukkan 

peningkatan pelayanan jalan pada simulasi 

solusi penanganan yang dilakukan pada 

PTV Vissim, dimana pada kondisi eksisting 

memiliki tingkat pelayanan jalan antara C 

dan D berubah menjadi B dan C. 

Setelah dilakukan pemodelan 

simulasi solusi penanganan kemacetan dan 

didapatkan kecepatan rata-rata pada 

simulasi solusi maka selanjutnya dilakukan 

perhitungan biaya kemacetan untuk 

kendaraan ringan (LV) yang dapat dilihat 

pada tabel dibawah. 
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Tabel 19. Biaya Operasional Kendaraan 

Kondisi Simulasi Solusi 

Sumber: Hasil olah data, 2022 

Tabel 20. Selisih Biaya Kemacetan Antara 

Eksisiting dan Rencana 

Sumber: Hasil olah data, 2022 

Dari hasil perhitungan selisih biaya 

kemacetan kendaraan antara kondisi 

eksisting dan kondisi rencana diatas, 

diperoleh selisih rata-ratanya sebesar 

Rp.3.899.992/hari. 

KESIMPULAN 

  Berdasarkan hasil penelitian maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Tingkat hambatan samping paling 

tinggi terjadi di Depan Kafe Goffe 

dengan total 510 kejadian/ jam pada 

pukul 16:00-18:00 dengan klasifikasi 

hambatan samping Tinggi. 

2. Tingkat pelayanan jalan paling rendah 

terjadi di Depan Kantor PLN 

mencapai level D dengan kecepatan 

rata-rata 27,5 km/jam, di Depan Kafe 

Goffe untuk dari arah Jalan A. P. 

Pettarani mencapai level D dengan 

kecepatan rata-rata 29 km/jam 

sedangkan dari arah Jalan Aroepala 

mencapai level C dengan kecepatan 

rata-rata 34 km/jam dan tingkat 

pelayanan jalan paling tinggi terjadi di 

Depan Kafe Lakopi mencapai level C 

dengan kecepatan rata-rata 36 

km/jam. 

3. Hasil perhitungan biaya kemacetan 

untuk kendaraan ringan diperoleh 

biaya rata-rata sebesar Rp. 

4.255.962,03 per hari dan Rp. 

1.553.426.141,82 per tahun 

sedangkan biaya kemacetan untuk 

kendaraan berat diperoleh biaya rata-

rata sebesar Rp. 127.921,46 per hari 

dan Rp. 46.691.334,39 per tahun. 

4. Untuk meningkatkan pelayanan jalan 

yang terjadi  maka solusi yang dapat 

dilakukan adalah melakukan 

pelebaran badan jalan menggunakan 

lahan median jalan. Berdasarkan PTV 

Vissim output yang didapatkan 

terhadap tingkat pelayanan mampu 

mencapai level B kecuali di Depan 

Kantor PLN  dari arah Jalan Aroepala 

mencapai level C.  Berdasarkan 

kecepatan rata-rata pada solusi 

simulasi di PTV Vissim kemudian 

diolah menggunakan metode Pacific 

Consultant International dan 

mendapatkan penurunan biaya 

kemacetan dibandingkan kondisi 

eksisting yaitu penurunan biaya 

kemacetan rata-rata untuk kendaraan 

ringan sebesar Rp. 3.899.991,81 per 

hari dan Rp. 1.423.497.010,43 per 

tahun. 
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